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ABSTRAK 

Penelitian ini didasari dari banyaknya pemilik anjing di Kota Kediri yang merasa resah 

saat hewan peliharaannya mengalami penyakit kulit. Dikarenakan saat ini pemilik anjing hanya 

mengandalkan klinik hewan untuk memeriksakan anjingnya, sehingga dibuatlah aplikasi sistem 

pakar untuk penanganan pertama saat anjing terserang penyakit kulit. 

 Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana menganalisa penyakit kulit pada 

anjing? (2) Bagaimana menguji sistem pakar diagnosa penyakit kulit pada anjing?. 

 Aplikasi yang dibangun menggunakan metode forward chaining, dengan menganalisa 

gejala-gejala yang timbul pada anjing sebagai bahan input. Penelitian dilakukan di Klinik 

Hewan Asa untuk memperoleh data dari pakar. 

 Hasil yang diperoleh dari perancangan dan pembangunan aplikasi sistem pakar 

diagnosa penyakit kulit pada anjing dapat memudahkan pemilik anjing untuk penanganan 

pertama pada anjingnya saat terserang penyakit kulit. 

Kata Kunci : Sistem Pakar, Penyakit Kulit Anjing, Klinik Hewan Asa, Delphi, Forward 

Chaining 
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I. LATAR BELAKANG 

Dalam Hewan cerdas ini dikenal 

dengan nama anjing dan anjing juga 

menjadi hewan yang favorit dijadikan 

peliharaan. Anjing juga sering dijadikan 

sahabat dan teman bagi manusia. Di 

Indonesia anjing juga dimanfaatkan untuk 

membantu tugas manusia seperti menjaga 

rumah. Penyakit kulit anjing merupakan 

masalah umum yang sering diderita anjing. 

Kulit anjing yang tidak mendapatkan 

penanganan secara baik dapat merusak 

kondisi kulit anjing. Kondisi tersebut dapat 

dengan mudah menyebar sehingga dapat 

merugikan anjing dan pemelihara  

(M.Elderedge, 2007). 

  Terbatasnya sarana 

informasi yang mampu memberikan 

penanganan terhadap penyakit kulit pada 

anjing mengakibatkan pemelihara anjing 

terlambat untuk memberikan tindakan pada 

anjing peliharaannya. Kondisi tersebut 

dapat menyiksa kondisi anjing dan dapat 

merugikan anjing dan pemelihara anjing. 

Proses identifikasi penyakit kulit sangat 

sukar dilakukan oleh orang awam, karena 

proses tersebut harus dilakukan oleh 

ahlinya. Banyaknya kesamaan gejala antara 

satu penyakit dengan penyakit lainnya 

merupakan hal yang tidak mudah dilakukan 

oleh orang awam dan hanya dapat 

dilakukan seorang pakar. Tingkat 

keyakinan seorang pakar terhadap   

munculnya   gejala  pada  suatu penyakit 

juga menjadi hal  yang  

penting dalam proses identifikasi 

penyakit kulit. Berdasarkan permasalahan 

tersebut, maka dibangunlah sistem pakar 

diagnosa penyakit kulit pada anjing agar 

dapat membantu pemelihara anjing dalam 

memberikan tindakan awal. 

II. LANDASAN TEORI 

1. Perngertian Sistem Pakar 

Sistem pakar mempunyai banyak 

definisi, tetapi pada dasarnya sistem 

pakar diterapkan untuk mendukung 

pemecahan masalah berikut ini 

beberapa definisi sistem pakar, antara 

lain:  

Sistem pakar merupakan sistem 

komputer yang menyamai kemampuan 

pengambilan keputusan dari seorang 

pakar, istilah menyamai berarti bahwa 

sistem pakar diharapkan dapat bekerja 

dalam semua hal seperti seorang pakar. 

Sistem pakar berfungsi sangat baik 

dalam batasan domainnya. Hal ini 

dapat dibuktikan bahwa sistem pakar 

telah banyak diaplikasikan dalam 

berbagai bidang seperti bisnis, 

kedokteran, ilmu pengetahuan dan 

teknik (Arhami, 2004). 

2. Motor inferensi (inference 

engine)  

Inferensi digunakan dalam 

sistem pakar untuk memperoleh 

informasi terbaru dari informasi 
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yang sudah ada, ada 2 cara yang 

dapat dilakukan dalam melakukan 

inferensi (Kusumadewi, 2003) :  

1. Forward Chaining  

Pencocokkan fakta atau 

pernyataan dimulai dari bagian 

sebelah kiri (IF dulu). Dengan kata 

lain, penalaran dimulai dari fakta 

terlebih dahulu untuk menguji 

kebenaran hipotesis.  

2. Backward Chaining  

Pencocokkan fakta atau 

pernyataan dimulai dari bagian 

sebelah kanan (THEN dulu). 

Dengan kata lain, penalarana 

dimulai dari hipotesis terlebih 

dahulu, dan untuk menguji 

kebenaran hipotesis tersebut dicari 

fakta-fakta yang ada dalam basis 

pengetahuan. 

3. Perangkat Lunak Pendukung 

a. MySQL 

 MySQL adalah sebuah 

database server, dapat juga 

berperan sebagai client sehinggga 

disebut database client/server, 

yang open source dengan 

kemampuan dapat berjalan baik di 

OS (operating sistem) manapun, 

dengan Platform Windows 

maupun Linux. Tidak sama dengan 

proyek-proyek seperti Apache, 

dimana perangkat lunak 

dikembangkan oleh komunitas 

umum, dan hak cipta untuk kode 

sumber dimiliki oleh penulisnya 

masing-masing, MySQL dimiliki 

dan disponsori oleh sebuah 

perusahaan komersial Swedia 

MySQL AB, dimana memegang 

hak cipta hampir atas semua kode 

sumbernya. MySQL termasuk 

salah satu database utama yang 

digunakan di Indonesia terutama 

di kalangan developer PHP. Ini 

disebabkan native integration 

antara PHP dan MySQL serta 

banyaknya hosting yang 

menyertakan kedua produk 

tersebut karena bebas lisensi dan 

sudah terbukti tangguh dan efisien 

(Nugroho, 2005)..  

b. Delphi 

 “Delphi adalah aplikasi 

database yang memakai bahasa 

pascal yang berorientasi objek”. 

Pemrograman Berorientasi Objek 

adalah perluasan dari 

pemrograman terstruktur yang 

mengutamakan pemakaian ulang 

program dan enkapsulasi data 

berdasarkan fungsinya. Delphi 

juga menggunakan konsep yang 

berorientasi objek (OOP), 

maksudnya pemrograman dengan 

membantu sebuah aplikasi yang 

mendekati keadaan dunia yang 
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sesungguhnya. Hal itu bisa 

dilakukan dengan cara mendesign 

objek untuk menyelesaikan 

masalah. OOP ini memiliki 

beberapa unsur yaitu; 

Encapsulation (pemodelan), 

Inheritance (Penurunan) , 

Polymorphism (Polimorfisme). 

Awalnya bahasa pemrograman 

delphi hanya dapat digunakan di 

Microsoft Windows, namun saat 

ini telah dikembangkan sehingga 

dapat digunakan juga di Linux dan 

di Microsoft NET. Dengan 

menggunakan free pascal yang 

merupakan proyek OpenSource, 

bahasa pemrograman ini dapat 

membuat program di sistem 

operasi Mac OS X dan Windows 

CE (Martina, 2004). 

c. Data Flow Diagram (DFD) 

DFD adalah suatu network 

yang menggambarkan suatu sistem 

komputerisasi, manualisasi atau 

gabungan dari keduanya yang 

penggambarannya disusun dalam 

bentuk komponen sistem yang 

saling berhubungan sesuai dengan 

aturan mainnya (Sutabri, 2003). 

d. Entity Relationship 

Diagram (ERD). 

Adalah diagram yang 

memperlihatkan entitas-entitas 

yang terlibat dalam suatu sistem 

serta hubungan-hubungan (relasi) 

antar entitas tersebut (Nugroho, 

2002). 

  

III. IMPLEMENTASI 

Ada beberapa dalam perancangan 

sistem ini: 

1. Diagram Kontext 

 

Gambar 3.1 Diagram context 

 

2. DFD Level 0 

 

Gambar 3.2 DFD Level 0 

 

3. DFD Level 1 

 

Gambar 3.3 DFD Level 1 
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4. Flowchart 

Gambar 3.4 Flowchart 

5. Entity Relationship Diagram 

Gambar 3.5 ERD 

 

6. Tampilan Program 

 

Gambar 3.8 Tampilan Menu 

Diagnosa 

 

 

 

Gambar 3.9 Tampilan Menu Gejala 

Gambar 3.10 Tampilan Menu 

Penyakit 

IV. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari 

hasil penelitian pembuatan sistem 

pakar diagnosa penyakit kulit pada 

anjing ini adalah sebagai berikut: 

1. Aplikasi sistem pakar yang 

dibangun dapat membantu Klinik 

Hewan Asa dalam mendiagnosa 

penyakit kulit pada anjing dengan cara 

melihat gejala-gejala yang timbul pada 

anjing dan menginputkannya di 

aplikasi 

2. Aplikasi yang dibangun 

telah diuji dengan 10 sample data 

Id_penyakit

T_gejala

T_penyakit

T_rule

T_diagnosa

T_admin

nama solusi

Id_penyakit nama persentase

terdapat

kode Id_gejala

kode

Id_penyakit

Id_gejala

terdapat

terdapat 

Id_user username password
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anjing di Klinik  Hewan Asa dan 

diperoleh tingkat akurasi sebesar 90%, 

dimana 9 data sesuai dengan diagnosa 

dokter. 
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